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ABSTRACT 

 In the digital age, healthcare professionals are required to possess not only healthcare 

competencies but also financial and digital literacy to support better financial management and 

investment decision-making. Unhealthy financial behaviors, such as excessive spending and 

minimal allocation of funds for investment, are major obstacles. Additionally, low skills in 

utilizing digital platforms increase the risk of becoming a victim of fraudulent investments. This 

research aims to address this phenomenon by studying healthcare workers in Berau Regency, 

using the Structural Equation Modeling (SEM) approach. The research findings indicate that 

financial literacy does not directly influence the financial behavior of healthcare workers. 

Conversely, digital literacy and income have a positive and significant influence on financial 

behavior. Research has proven that favorable financial behavior not only enhances investment 

decision-making ability but also significantly mediates the influence of digital literacy and 

income on investment decisions. Financial literacy also has a positive direct impact on investment 

decisions, but this influence is not mediated by financial behavior, while digital literacy does not 

have a direct impact on investment decisions. Revenue plays an important role in supporting 

optimal and sustainable investment decisions. This finding provides a basis for the government 

and the Berau District Health Office to design financial and digital literacy education programs. 

Furthermore, this study's findings offer valuable insights to healthcare professionals about 

managing income and making investments that promote long-term well-being. 

Keywords: financial literacy, income, financial behavior, investment decisions, healthcare 

workers 

 

ABSTRAK 

 Di era digital, tenaga kesehatan dituntut memiliki kompetensi tidak hanya di bidang 

kesehatan, tetapi juga literasi keuangan dan digital guna mendukung pengelolaan keuangan 

serta pengambilan keputusan investasi yang lebih baik. Perilaku keuangan yang kurang sehat, 

seperti pengeluaran berlebihan dan minimnya alokasi dana untuk investasi, menjadi 

hambatan utama. Selain itu, rendahnya keterampilan dalam memanfaatkan platform digital 

meningkatkan risiko menjadi korban investasi bodong. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab fenomena tersebut dengan objek tenaga kesehatan di Kabupaten Berau, 

menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak secara langsung memengaruhi perilaku 

keuangan tenaga kesehatan. Sebaliknya, literasi digital dan pendapatan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Perilaku keuangan yang baik terbukti 
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meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan investasi, sekaligus memediasi secara 

signifikan pengaruh literasi digital dan pendapatan terhadap keputusan investasi. Literasi 

keuangan juga berpengaruh positif terhadap keputusan investasi secara langsung, namun 

tidak dimediasi oleh perilaku keuangan, sementara literasi digital tidak berpengaruh langsung 

terhadap keputusan investasi. Pendapatan berperan penting dalam mendukung keputusan 

investasi yang optimal dan berkelanjutan. Temuan ini memberikan dasar bagi pemerintah dan 

Dinas Kesehatan Kabupaten Berau untuk merancang program edukasi literasi keuangan dan 

digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan wawasan penting bagi tenaga 

kesehatan terkait pengelolaan pendapatan dan investasi demi kesejahteraan jangka panjang. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Pendapatan, Perilaku Keuangan, Keputusan Investasi, Tenaga 

Kesehatan 

 

PENDAHULUAN 

Di era ekonomi global saat ini, kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan menjadi hal yang sangat penting, terutama dalam pengambilan keputusan 

investasi. Dari pengelolaan keuangan tersebut, akan muncul keputusan strategis 

terkait cara menggunakan dan mengalokasikan dana yang dimiliki untuk 

mendapatkan keuntungan optimal. Oleh karena itu, pengetahuan dan pemahaman ini 

sangat penting bagi setiap individu agar mampu mengidentifikasi peluang investasi, 

memanfaatkan instrumen finansial yang tersedia, dan mengambil keputusan 

investasi yang cerdas dan berbasis informasi.  

Maharani & Saputra (2021) menjelaskan bahwa investasi didefinisikan 

sebagai pengorbanan dana dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. 

Selain itu menurut Ji et al. (2021) Investasi adalah penggunaan sumber daya, seperti 

uang, waktu, atau energi, dengan harapan mendapatkan keuntungan atau imbal hasil 

di masa depan. Pada hakikatnya investasi adalah menempatkan sejumlah dana 

dengan harapan akan menghasilkan keuntungan di masa depan (Efendi & Wihartati, 

2021).  

Wikanto (2023) dalam artikelnya menjelaskan bahwa investor di Indonesia 

terus mengalami peningkatan signifikan. Pertumbuhan jumlah investor yang terus 

meningkat mencerminkan minat yang semakin tinggi terhadap investasi. Hal ini 

sejalan dengan tren global yang menunjukkan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan dan diversifikasi investasi. Provinsi Kalimantan Timur, 

dengan potensi sumber daya alam yang melimpah dan pertumbuhan ekonomi yang 

terus meningkat, menghadirkan berbagai peluang investasi yang menarik. Menurut 

data BPS Kalimantan Timur tahun 2023 Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam 

Negeri mencapai 52.171,7 Milyar Rupiah, sedangkan Realisasi Investasi Penanaman 

Modal Luar Negeri mencapai 1.332,7 Juta U$D (BPS Kaltim, 2023). Hal ini 

menunjukkan tingginya minat terhadap investasi di Kalimantan Timur, yang 

didukung oleh potensi ekonomi yang kuat serta berbagai kebijakan yang mendukung 

perkembangan investasi. 
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Pertumbuhan sektor kesehatan di Kalimantan Timur juga menjadi salah satu 

pilar utama dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Pengembangan fasilitas 

kesehatan, peningkatan kualitas tenaga kesehatan, serta akses yang lebih baik 

terhadap layanan kesehatan menjadi prioritas dalam memastikan keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat (Dinkes 

Berau, 2023). Pembangunan kesehatan adalah salah satu elemen penting dalam 

mencapai kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Berau, yang terletak di sebelah utara 

ibu kota Provinsi Kalimantan Timur, merupakan salah satu daerah strategis sebagai 

pintu gerbang pembangunan di wilayah tersebut. Dengan meningkatnya investasi 

dan dukungan terhadap infrastruktur kesehatan, Berau diharapkan dapat menjadi 

contoh daerah yang mampu mengintegrasikan potensi ekonomi dengan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat. Dukungan terhadap pengelolaan keuangan yang 

bijaksana, termasuk literasi keuangan dan digital, akan berperan dalam memperkuat 

pembangunan kesehatan serta menciptakan keseimbangan yang berkelanjutan 

antara pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Dinkes Berau, 2023).  

Hasil pra-survei terhadap 30 tenaga kesehatan di lingkungan Dinas Kesehatan 

Berau menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kesadaran yang cukup 

tinggi terhadap pentingnya investasi untuk masa depan. Sebanyak 60% responden 

tertarik berinvestasi, dan 70% secara aktif menyisihkan pendapatan untuk investasi. 

Selain itu, 63% rutin mencatat pengeluaran, serta 63% memanfaatkan platform 

digital seperti aplikasi investasi dan e-wallet. Namun, hanya 57% yang secara 

konsisten membandingkan harga sebelum membeli, menunjukkan perlunya 

peningkatan dalam aspek kehati-hatian finansial. Di sisi lain, 73% responden lebih 

memprioritaskan investasi daripada konsumsi barang mewah. Secara umum, tenaga 

kesehatan di Kabupaten Berau menunjukkan minat dan kesadaran investasi yang 

baik, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam perilaku 

perbandingan harga dan optimalisasi penggunaan teknologi keuangan. 

Berdasarkan Permasalahan tenaga kesehatan di Kabupaten Berau, Penelitian 

ini dilakukan untuk menguji peran perilaku keuangan dalam memediasi hubungan 

antara literasi keuangan, literasi digital, dan pendapatan terhadap keputusan 

investasi. Penelitian ini juga sekaligus bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

pengaruh strategi pengelolaan keuangan, literasi digital, dan pendapatan yang 

dilakukan tenaga kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Berau pada pembentukan 

keputusan investasi. Penelitian ini ingin mengkonfirmasi apakah literasi keuangan 

yang baik, pemahaman literasi digital yang memadai, serta pendapatan yang 

memadai dapat meningkatkan keputusan investasi, serta apakah perilaku keuangan 

yang positif dapat memperbesar pengaruh dari ketiga faktor tersebut terhadap 

keputusan investasi. 

Berbagai penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang beragam terkait 

pengaruh literasi keuangan, literasi digital, dan pendapatan terhadap keputusan 

investasi. Misalnya, penelitian Rudianto et al. (2025) mengungkapkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, sementara 
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Balagobei & Prashanthan (2021) justru menunjukkan pengaruh negatif dari literasi 

keuangan terhadap keputusan investasi. Pada aspek literasi digital, Abdallah et al. 

(2025) dan Amran et al. (2024) menyimpulkan adanya pengaruh positif yang 

signifikan, namun Furinto et al. (2023) menemukan pengaruh negatif signifikan 

literasi digital terhadap keputusan investasi digital. Demikian pula, temuan Albart 

(2024) menegaskan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi, tetapi Prastiwi et al. (2023) memperoleh hasil sebaliknya, yaitu pengaruh 

negatif signifikan. Ketidakkonsistenan juga terlihat dalam penelitian terkait perilaku 

keuangan, di mana Dwiarti et al. (2024) menemukan pengaruh signifikan perilaku 

keuangan terhadap keputusan investasi, sementara Fadillah & Lubis (2024) justru 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menegaskan adanya gap yang belum 

terjawab secara komprehensif, terutama terkait mekanisme hubungan antarvariabel 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaharuan dengan 

mengintegrasikan perilaku keuangan sebagai variabel mediasi antara literasi 

keuangan, literasi digital, dan pendapatan terhadap keputusan investasi, khususnya 

pada tenaga kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Berau. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

dan praktis dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi, 

terutama melalui peran mediasi perilaku keuangan yang masih jarang diteliti secara 

spesifik dalam sektor kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian ini berfokus pada analisis hubungan sebab-akibat antara 

literasi keuangan, literasi digital, dan pendapatan sebagai variabel independen, 

perilaku keuangan sebagai variabel mediasi, serta keputusan investasi sebagai 

variabel dependen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menguji teori melalui pengukuran numerik dan analisis kausalitas guna menentukan 

pengaruh antar variabel (Rudianto, 2025, p. 34). Data primer dikumpulkan langsung 

dari tenaga kesehatan di Kabupaten Berau melalui studi lapangan, observasi, 

kuesioner tertutup, serta penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder 

yang relevan. Studi lapangan dan observasi dilakukan untuk memahami situasi nyata 

dan mengumpulkan data langsung terkait objek penelitian, sementara kuesioner 

tertutup digunakan untuk memperoleh informasi secara sistematis dari responden 

(Rudianto, 2025, p. 35).  

 Populasi penelitian mencakup seluruh tenaga kesehatan yang terdaftar di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Berau, baik Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), maupun tenaga non-PNS, dengan total 

1.463 orang yang tersebar di berbagai puskesmas dan rumah sakit daerah. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Non-Probability Sampling 

menggunakan pendekatan Purposive Sampling untuk memastikan sampel memenuhi 
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kriteria relevan, dan ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga 

diperoleh 141 responden yang merepresentasikan populasi (Rudianto, 2025, p. 38).  

 Variabel penelitian diklasifikasikan sebagai variabel eksogen (literasi 

keuangan, literasi digital, dan pendapatan), variabel endogen (keputusan investasi), 

dan variabel mediasi (perilaku keuangan), yang definisi operasionalnya dijabarkan 

berdasarkan indikator spesifik masing-masing variabel. Pengukuran variabel 

menggunakan skala Likert untuk menilai sikap dan persepsi responden, sedangkan 

analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modelling (SEM) berbasis Partial 

Least Squares (PLS) (Rudianto, 2025, p. 42).  

 Evaluasi model meliputi pengecekan validitas konvergen dan diskriminan, uji 

reliabilitas untuk memastikan konsistensi instrumen, evaluasi outer model melalui 

nilai loading factor untuk validitas indikator reflektif, serta evaluasi inner model yang 

menilai kekuatan hubungan antar variabel laten menggunakan nilai R-Square. Selain 

itu, prosedur blindfolding digunakan untuk memperoleh nilai Q-square sebagai 

indikator relevansi prediktif model (Rudianto, 2025, p. 48). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Personates (%) 

1. Jenis kelamin  

Laki-laki 44 31,2 % 

Perempuan 97 68,8 % 

Total 141  

2. Pendapatan  

≤ Rp 2.500.000 0 0 % 

2.500.001 – 4.000.000 0 0 % 

4.000.001 – 6.000.000 106 75,2 % 

6.000.001 – 8.000.000 32 22,7 % 

> Rp 8.000.000 3 2,1 % 

Total 141  

3. Investasi Rutin per Bulan  

5-10% 38 27,0 % 

11-20% 30 21,3 % 

21-30% 30 21,3 % 

> 30% 43 30,5 % 

Total 141  

4. Jenis Investasi  

Emas 31 22,0 % 

Properti 24 17,0 % 

Tabungan 33 23,4 % 
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Karakteristik Jumlah Personates (%) 

Pasar Modal 22 15,6 % 

Valuta Asing 31 22,0 % 

Lainnya 0 0 % 

Total 141 100% 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

 Tabel 1 menunjukkan Mayoritas tenaga kesehatan yang menjadi responden 

adalah perempuan (68,8%) dengan sebagian besar pendapatan bulanan berada pada 

kisaran Rp 4.000.001 hingga Rp 6.000.000 (75,2%). Dalam hal alokasi investasi, 

30,5% responden menginvestasikan lebih dari 30% pendapatan mereka setiap bulan, 

sementara sisanya terbagi relatif merata pada kisaran 5–30%. Jenis investasi yang 

paling banyak dipilih adalah tabungan, emas, dan valuta asing, sedangkan investasi 

properti dan pasar modal juga mulai diminati meski dalam proporsi lebih kecil. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan kecenderungan tenaga kesehatan di 

Kabupaten Berau untuk memilih instrumen investasi yang aman dan likuid, dengan 

tingkat literasi dan kesadaran finansial yang cukup baik. 

Evaluasi Pengukuran Outer Model 

 Reliabilitas dalam SEM-PLS mengukur konsistensi indikator dalam 

merepresentasikan konstruk dan dievaluasi melalui tiga indikator utama: (1) Outer 

loading dengan nilai ideal ≥ 0,70 yang menunjukkan kontribusi masing-masing 

indikator; (2) Composite Reliability (CR) sebagai ukuran konsistensi internal 

konstruk secara keseluruhan dengan nilai ideal ≥ 0,70; dan (3) Cronbach’s Alpha yang 

mengukur reliabilitas berdasarkan korelasi antar indikator dengan nilai yang juga 

diharapkan ≥ 0,70, meskipun CR lebih diutamakan. Sementara itu, validitas 

konvergen menilai sejauh mana indikator yang mengukur konstruk berkorelasi 

tinggi, diukur menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dengan nilai ideal ≥ 

0,50, yang menunjukkan konstruk mampu menjelaskan minimal 50% varian 

indikatornya. Nilai AVE yang rendah mengindikasikan kurangnya kekompakan 

indikator dan perlu evaluasi ulang (Rudianto, 2025). 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variable Item 
Outer 

Loading 

Cronbach’s 

alpha 

Composite 

Reliability 
 AVE 

Literasi Keuangan X1.1 0.938 0.989 0.989 0.910 

 X1.2 0.970    

 X1.3 0.907    

 X1.4 0.958    

 X1.5 0.951    

 X1.6 0.963    

 X1.7 0.962    
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Variable Item 
Outer 

Loading 

Cronbach’s 

alpha 

Composite 

Reliability 
 AVE 

 X1.8 0.961    

 X1.9 0.961    

Literasi Digital X1.10 0.964 0.979 0.980 0.843 

 X2.1 0.850    

 X2.2 0.924    

 X2.3 0.957    

 X2.4 0.952    

 X2.5 0.931    

 X2.6 0.952    

 X2.7 0.938    

 X2.8 0.938    

 X2.9 0.880    

 X2.10 0.851    

Pendapatan X3.1 0.938 0.988 0.992 0.902 

 X3.2 0.939    

 X3.3 0.960    

 X3.4 0.983    

 X3.5 0.972    

 X3.6 0.937    

 X3.7 0.947    

 X3.8 0.911    

 X3.9 0.954    

 X3.10 0.957    

Perilaku Keuangan Y1.1 0.904 0.982 0.983 0.861 

 Y1.2 0.885    

 Y1.3 0.923    

 Y1.4 0.965    

 Y1.5 0.906    

 Y1.6 0.977    

 Y1.7 0.907    

 Y1.8 0.887    

 Y1.9 0.969    

 Y1.10 0.950    

Keputusan Investasi Y2.1 0.913 0.993 0.993 0.941 

 Y2.2 0.983    

 Y2.3 0.961    

 Y2.4 0.983    

 Y2.5 0.987    

 Y2.6 0.985    
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Variable Item 
Outer 

Loading 

Cronbach’s 

alpha 

Composite 

Reliability 
 AVE 

 Y2.7 0.951    

 Y2.8 0.982    

 Y2.9 0.983    

 Y2.10 0.970    

Sumber: Data diolah (2025) 

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan validitas konvergen, validitas 

diskriminan, dan reliabilitas sesuai standar SEM-PLS. Seluruh item pada masing-

masing variabel mampu mengukur konstruk secara tepat dan konsisten, sehingga 

data yang diperoleh layak, dapat dipercaya, dan valid untuk analisis serta 

pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini. 

Evaluasi Struktural Inner Model 

Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk 

menentukan seberapa besar proporsi varians pada variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam suatu model.  Nilai R2 berkisar antara 0 

dan 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model menjelaskan 

variabilitas data dengan lebih baik. Menurut Hair et al. (2019) dalam penelitian sosial, 

nilai R2 sekitar 0,2–0,3 sudah dianggap cukup baik karena banyak faktor 

mempengaruhi data sosial, beberapa di antaranya tidak dapat diakomodasi dalam 

model.  Selain R2, relevansi prediktif model juga dievaluasi dengan Q2, atau Q2 Stone-

Geisser. Nilai Q2 dihitung dengan metode blindfolding dan digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa baik model mampu memprediksi nilai variabel endogen.  

Menurut Hair et al. (2019), kriteria yang digunakan adalah bahwa model dianggap 

memiliki relevansi prediktif jika Q2 lebih besar dari 0.   

Selanjutnya, Goodness of Fit (GoF) adalah indeks yang memperhitungkan 

kualitas hubungan struktural (diwakili oleh nilai rata-rata R2) dan kualitas 

pengukuran (diwakili oleh nilai rata-rata AVE atau Average Variance Extracted). Nilai 

GoF dihitung dengan rumus akar kuadrat dari hasil kali rata-rata R2 dan rata-rata AVE 

konstruk laten dalam model.  Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh 

Tenenhaus et al. (2005), nilai GoF sebesar 0,10 dianggap kecil, 0,25 sedang, dan 0,36 

besar. Nilai GoF yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model tidak hanya fit secara 

statistik, tetapi juga memiliki relevansi praktis dan prediktif untuk data yang 

dianalisis.  Untuk memastikan kekuatan penjelasan, relevansi prediktif, dan 

kesesuaian model secara keseluruhan, indikator R2, Q2, dan GoF sangat penting untuk 

evaluasi model PLS-SEM. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi dan Relevansi Prediktif Model 

Variabel R Square Adjusted Q² (=1-SSE/SSO) 
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Keputusan Investasi (Y2) 0.719 0.670 

Perilaku Keuangan (Y1) 0.533 0.460 

Sumber: Data diolah (2025) 

Tabel 4. Goodness of Fit Model 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.050 0.050 

d_ULS 3.155 3.155 

d_G 11.196 11.196 

Chi-Square 5274.023 5274.023 

NFI 0.719 0.719 

Sumber: Data diolah (2025) 

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini telah 

memenuhi standar struktural inner model yang disyaratkan. Model ini dinyatakan 

layak dan valid untuk digunakan dalam menguji hubungan antar variabel yang diteliti, 

sehingga hasil analisis dapat diandalkan untuk penarikan kesimpulan dan pemberian 

rekomendasi lebih lanjut. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung antar 

variabel penelitian. Selain itu, analisis effect size (f-square) juga Dilakukan untuk 

menilai besarnya kontribusi atau dampak setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam model. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SmartPLS, dan hasil estimasi yang diperoleh disajikan secara rinci pada tabel 

berikut.  

Tabel 5. Pengujian Hipotesis 

Hipote

sis 

Hubungan Variabel Path 

Coefficient 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan 

H1 Literasi Keuangan -> 

Perilaku Keuangan 

0.070 0.689 0.491 Positif - Tidak 

Signifikan 

H2 Literasi Digital -> Perilaku 

Keuangan 

0.322 2.966 0.003 Positif - Siginifikan 

H3 Pendapatan -> Perilaku 

Keuangan 

0.420 5.383 0.000 Positif - Siginifikan 

H4 Perilaku Keuangan -> 

Keputusan Investasi 

0.504 6.242 0.000 Positif - Siginifikan 

H5 Literasi Keuangan -> 

Keputusan Investasi 

0.226 2.576 0.010 Positif - Siginifikan 

H6 Literasi Digital -> Keputusan 

Investasi 

0.044 0.469 0.639 Positif - Tidak 

Signifikan 
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Hipote

sis 

Hubungan Variabel Path 

Coefficient 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan 

H7 Pendapatan -> Keputusan 

Investasi 

0.204 2.565 0.010 Positif - Siginifikan 

H8 Literasi Keuangan -> 

Perilaku Keuangan -> 

Keputusan Investasi 

0,035 0,673 0,501 Positif - Tidak 

Signifikan 

H9 Literasi Digital -> Perilaku 

Keuangan -> Keputusan 

Investasi 

0,162 2,858 0,004 Positif - Siginifikan 

H10 Pendapatan -> Perilaku 

Keuangan -> Keputusan 

Investasi 

0,212 4,189 0,000 Positif - Siginifikan 

Sumber: Data diolah (2025) 

Tabel 6. Analisis F-Square (F2) 

Variabel Keputusan 

Investasi 

Perilaku 

Keuangan 

Literasi Keuangan 0.070 0.004 

Literasi Digital 0.002 0.064 

Pendapatan 0.065 0.196 

Perilaku Keuangan 0.426   

Keputusan Investasi   

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5, diketahui bahwa 

literasi digital dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan, sementara literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan. Selanjutnya, 

perilaku keuangan, literasi keuangan, dan pendapatan juga terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, sedangkan pengaruh literasi 

digital terhadap keputusan investasi tidak signifikan. Dari sisi pengaruh tidak 

langsung, hanya literasi digital dan pendapatan yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi melalui perilaku keuangan, sedangkan literasi 

keuangan tidak signifikan secara tidak langsung.  

Hasil analisis F-Square pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perilaku keuangan 

memberikan kontribusi paling besar terhadap keputusan investasi, diikuti oleh 

pendapatan, sementara pengaruh literasi keuangan dan literasi digital terhadap 

kedua variabel tersebut relatif kecil. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku 

keuangan merupakan faktor kunci dalam menentukan keputusan investasi, sehingga 

peningkatan perilaku keuangan dan literasi digital, serta perhatian pada aspek 

pendapatan, sangat penting untuk mendorong keputusan investasi yang lebih baik di 

masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Literasi keuangan tidak berdampak signifikan pada perilaku keuangan, 

menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk perubahan tanpa faktor 

tambahan. Literasi digital secara positif dan signifikan memengaruhi perilaku 

keuangan, dengan keterampilan teknologi yang lebih baik meningkatkan manajemen 

keuangan dan pengambilan keputusan. Pendapatan secara positif dan signifikan 

memengaruhi perilaku keuangan; pendapatan yang lebih tinggi mengarah pada 

praktik keuangan yang lebih disiplin. Perilaku keuangan berkorelasi positif dengan 

keputusan investasi; praktik keuangan yang baik meningkatkan pengambilan 

keputusan investasi. Literasi keuangan berdampak positif pada keputusan investasi, 

dengan pemahaman keuangan yang lebih baik mengarah pada pilihan yang lebih 

rasional. Literasi digital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi, menunjukkan pengaruh terbatas pada pengambilan keputusan keuangan. 

Pendapatan secara positif dan signifikan memengaruhi kapasitas investasi, 

pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan peluang investasi. Perilaku keuangan 

tidak memediasi dampak literasi keuangan terhadap keputusan investasi, 

peningkatan literasi secara langsung memengaruhi pengambilan keputusan. Perilaku 

keuangan secara signifikan memediasi dampak literasi digital terhadap keputusan 

investasi, mendorong pilihan investasi yang rasional. Perilaku keuangan secara 

signifikan memediasi pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi, dengan 

pendapatan yang memadai mendukung kualitas keputusan yang lebih baik. 

Tenaga kesehatan disarankan untuk meningkatkan literasi melalui 

pelatihan dan memanfaatkan aplikasi keuangan digital untuk perencanaan dan 

pengelolaan keuangan. Dunia akademik diharapkan mengintegrasikan topik ini 

dalam kurikulum serta menjalin kolaborasi dengan lembaga keuangan untuk 

memberikan praktikum. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

penelitian ke profesi lain dan menggunakan metode longitudinal. Ada keterbatasan, 

seperti cakupan penelitian yang terbatas pada tenaga kesehatan di Kabupaten Berau 

dan bias subjektif dalam pengumpulan data, tetapi hasil tetap valid dan relevan untuk 

penelitian mendatang. 
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